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A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan sumber daya manusia merupakan dirmpensing
dalam proses pembangunan nasional. Oleh sebapemgembangan sumber
daya manusia harus mendapat perhatian secara s&ites dibutuhkan
perencanaan sistematik dan rinci yang mengacu ke depan.

Di era globalisasi sekarang ini, guru sebagai kampoutama dalam
pendidikan dituntut untuk bisa mengimbangi atau kbah melampaui
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yantketmbang di
masyarakat. Guru menjadi sosok yang berada di iptsidepan dalam
menciptakan kualitas sumber daya manusia. Olehn&aitu, dibutuhkan
sosok guru yang memiliki kualifikasi, kompetensndaedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Semua profesi memiliki kewajiban untuk bisa mentzeri pelayanan
yang memuaskan bagi para pengguna jasa profesbtarsTermasuk profesi
guru, harus mampu memberikan layanan pendidikaargsemaksimal bagi
peserta didiknya agar peserta didik mampu mengagikan seluruh aspek
individualnya. Karena hal tersebut merupakan ben&wniggung jawab atas

profesinya. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuats had
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Setiap kalian adalah pemimpin dan masihg-masin'@rkaikan

dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinanrlR.(
Bukhari).*
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Mantan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Fuad Heedaagaimana
dikutip oleh Kunandar dari koran harian Kompas,gyserbit pada 15 April
2004, mengatakan bahwa “Sebaik apapun kurikulumsigtem pendidikan
yang ada, tanpa didukung oleh mutu guru yang mehiesyarat maka
semuanya akan sia-sia.Dari pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa
penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendipgddan semua jenjang dan
semua satuan pendidikan ditentukan oleh faktor gisamping unsur-unsur
penunjang lainnya, sehingga sangat dimungkinkan waahkualitas
kemampuan guru yang rendah akan berdampak padaahrgrad mutu
pendidikan.

Penguasaan materi menjadi faktor yang sangatngebigi seorang
guru. Karena ketika guru faham dan benar-benar oa=ay materi dengan
baik sangat dimungkinkan guru akan dapat menyarapailan memberikan
konsep dengan baik pula. Selain itu, dengan mekakyerencanaan yang
matang, dari menyusun dan mengembangkan programbgearan,
mengelola pelaksanaan program pembelajaran settaredgi dengan
penguasaan materi yang mantap dari seorang guam @idenjadikan guru
lebih percaya diri dan mantap pula dalam menanarkkasep bagi peserta
didiknya.

Dalam kitab Syarh Ta’limul Muta’alim dijelaskan bad peserta didik
harus memilih seorang guru yaragam (pandai) yaknf:
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Yang berarti, bahwasanya seorang peserta didikrsshga memilih guru
yang lebih pintar yakni guru yang memiliki ilmu yaterus bertambah. Hal
ini menunjukkan bahwa guru harus selalu meningkatgangetahuan dan

kemapuannya sesuai dengan bidang ilmu yang ditekubengan terus
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meningkatkan pengetahuannya berarti guru telahngkatkan mutu layanan
profesinya. Sehingga menjadikan guru tersebut layatkk dipilih sebagai
guru dan diyakinkan mampu mengantarkan pesertak didida kulitas
pembelajaran yang baik.

Dalam buku Psikologi Pendidikan karya Mustagim @O@ijelaskan
bahwa,

Seorang guru harus mengerti dengan baik materi yakgn
diajarkannya, baik itu pemahaman detailnya maupplikasinya.
Kekurangmampuan memahami bahan yang diajarkan lageakibat
tidak mampu membimbing anak dan memberi fakta-faéltmn
informasi-informasi serta kecakapan-kecakapan yafah’
Sehingga dapat dipahami bahwa kemampuan menguakan bpelajaran
yang disampaikan menjadi salah satu kompetensingey@ing harus dimiliki
oleh seorang guru.

Pada seorang guru matematika, kemampuan mengwdsai belajaran
yang dimaksudkan, tidak hanya berarti mempunyaiggethuan tentang
konsep-konsep matematika, tetapi juga dibutuhkanter&mpilan
mengaplikasikan konsep pada berbagai persoalaaitt@ld&ngan matematika.
“Dalam sebuah profesi, pengetahuan dan keterampikmipakan salah satu
unsur yang sangat diperlukan untuk menjadi profesi Keterampilan
mengaplikasikan konsep matematika yang dimaksudaldkemampuan
matematis. Kemampuan matematis ini meliputi kemampypenalaran,
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasematis,
komunikasi kemampuan koneksi dan kemampuan remesen Melalui
kemampuan matematis ini, guru akan mampu mengamntgr&serta didiknya
untuk terampil dan mampu menerapkan matematika rdi-nilai yang
terkandung dalam matematika dalam kehidupan sehairi-

Guru harus terampil dan mampu menunjukkan lang&agKah

penyelesaian masalah terkait dengan matematikaakgman matematis ini
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harus dimiliki oleh seorang guru matematika karkemampuan matematis
merupakan bentuk representasi dari kemampuan pssua konsep
matematika.

Pekerjaan guru merupakan suatu profesi yang mekagrlpersyaratan
khusus untuk dapat melaksanakan tugasnya. Oleméaita, dibutuhkan
jenjang pendidikan pra jabatan pada lembaga peidagar guru mampu
menyelenggarakan layanan khasnya. Dengan demiki@mKL (lembaga
pendidikan tenaga kependidikan) memiliki tanggumgvgb besar dalam
menciptakan guru berkualitas yang nantinya berdangaela pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas pula.

Untuk mengantisipasi perubahan-perubahan dan gataglobalisasi

yang begitu besar dan kompleks, lembaga pendidikkemus

mengupayakan sggala_ cara untuk-meningkatkar? _daylg fadusan

yang antara lain dicapai dengan peningkatan mutdigian.
Hal tersebut karena tuntutan terhadap lulusan lgmbaendidikan yang
bermutu semakin mendesak karena semakin ketatnysaipgan dalam
lapangan kerja. Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongom@eang Khususnya
Jurusan Tadris Matematika tentunya telah menentkkakulum yang telah
dirancang dengan sedemikian rupa sehingga mampuoetad output lulusan
yang berkualitas dan mampu bersaing dalam lapakgga dengan output
lulusan LPTK lain.

Peningkatan kualitas pembelajaran di Fakultas Yatbimerupakan
tuntutan logis. Perkembangan ilmu pengetahuanealarotogi mengharuskan
penyesuaian dan peningkatan proses pembelajararaségrus menerus.
Disamping itu, perlu adanya pemutakhiran konseps&pnpembelajaran
terkait implementasi KTSP (Kurikulum Tingkat Satu®endidikan) yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas lulusan fsauitu sendiri.

“Kurikulum pendidikan guru matematika harus selanggap terhadap
perkembangan matematika dan perkembangan psikdtognitif yang

berpengaruh terhadap pembaharuan pembelajaran até&@m yang
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diperlukan.” Hal ini berarti bahwa kurikulum harus selalu diewsi dan di
sempurnakan agar mampu menghasilkan output gurg waemiliki daya
saing tinggi dan mampu memenuhi kualifikasi durgaj& yang dibutuhkan
dari masa ke masa.

Mata kuliah pengantar dasar matematika termasukndahata kuliah
utama pada Program Studi Tadris Matematika. Matateri yang disajikan
dalam mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasargyharus dikuasai
sebelum mempelajari mata kuliah-mata kuliah matiéaatang lain. Oleh
sebab itu, mata kuliah Pengantar Dasar Matemagkaasuk paket mata
kuliah yang harus diambil mahasiswa program studitematika pada
semester pertama. Selain itu materi-materi mataatkupengantar dasar
matematika termasuk dalam materi yang diujikan pgida komprehensif.

Melihat fenomena ini, peneliti ingin menggali bagana kemampuan
matematis yang dimiliki mahasiswa Program Studi risadVlatematika
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo untuk mengetahwgcékapan yang
dimiliki mahasiswa Jurusan Tadris Program StudiriBaldatematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo dan bersiap untuk mentrangfan memanfaatkan
iimunya kepada masyarakat luas, dalam hal ini ndéngeorang guru
matematika. Berdasarkan penjelasan di atas, maialifpdhendak melakukan
penelitian di IAIN Walisongo Semarang Fakultas biyah Jurusan Tadris
Program Studi Tadris Matematika, dengan mengaminilulj “Deskripsi
Kemampuan Matematis Mahasiswa Tadris MatematikaN IANalisongo
Semarang Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Mateahatik

" R.Soejadi,Kiat Pendidikan MatematikaKonstatasi Keadaan Masa Kini Menuiju
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B. Rumusan M asalah

1. Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitaantara lain:

a. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematilkesiswa
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongemarang Pada
Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika?

b. Bagaimanakah kemampuan penalaran matematika maha3iadris
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar&ada Mata
Kuliah Pengantar Dasar Matematika?

c. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematika neatesiadris
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar&tada Mata

Kuliah Pengantar Dasar Matematika?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswlas Ta
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar&ada Mata
Kuliah Pengantar Dasar Matematika

b. Kemampuan penalaran matematika mahasiswa Tadriendika
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Pada MHétdiah
Pengantar Dasar Matematika

c. Kemampuan komunikasi matematika mahasiswa Tadriterittika
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Pada MHétdiah
Pengantar Dasar Matematika.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :
a. Bagi Fakultas
1) Sebagai bahan koreksi dan evaluasi dalam menyiaplkan
meningkatkan kualitas mahasiswanya untuk menjauiasg calon

guru profesional.



2) Dalam penyempurnaan kurikulum dan berbagai komporamy
ada sebagai upaya peningkatan mutu layanan bagisisala.

3) Sebagai bahan acuan penentuan standar kompeteosanu
mahasiswa calo guru.

. Bagi Mahasiswa Calon Guru

1) Menumbuhkan jiwa kompetitif agar termotivasi untukrus
meningkatkan kualitas diri.

2) Meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa selzad@mn
guru matematika yang profesional.

. Bagi Dosen

1) Meningkatkan mutu pembelajaran matematika di d&delas.

2) Untuk selalu memberikan motivasi dan stimulus yangmpu
menarik minat dan semangat belajar mahasiswa.

. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan peneliti tentang arti penki@gampuan

matematis bagi seorang guru matematika.

. Bagi Peneliti Selanjutnya /Pembaca

Sebagai bahan kajian dalam mengangkat topik yalegare dengan

penelitian ini.



